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ABSTRAK 

 
Provinsi Riau merupakan salah satu daerah penghasil kelapa terbesar di Indonesia, namun proses 
pengupasan sabut kelapa masih dilakukan secara manual dengan alat sederhana yang berisiko 
menimbulkan cedera dan tidak efisien. Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat pengupas 

sabut kelapa yang ergonomis, aman, dan terjangkau dengan pendekatan metode Design Thinking. 

Metode ini mencakup lima tahap: empathize, define, ideate, prototype, dan test, yang masing- 

masing dilakukan untuk memahami kebutuhan pengguna, merumuskan masalah, mengembangkan 
ide, membuat prototipe, dan melakukan pengujian. Data diperoleh melalui wawancara, observasi 
lapangan, dan studi antropometri. Hasil perancangan menghasilkan tiga varian konsep alat, yang 

kemudian dianalisis melalui tabel kombinasi dan pembobotan. Varian A terpilih sebagai desain 

terbaik karena memiliki struktur kokoh, penggunaan material yang tahan lama, serta desain 

ergonomis yang mendukung kenyamanan kerja. Alat ini memungkinkan posisi kerja duduk, 
mudah dioperasikan, dan memiliki harga terjangkau. Dengan desain ini, diharapkan produktivitas 

petani kelapa meningkat dan risiko cedera kerja dapat diminimalisir. 

 
Kata Kunci: Alat Pengupas, Design Thinking, Desain Alat, Ergonomi, Keselamatan Kerja, 

Produktivitas Petani, Sabut Kelapa 
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ABSTRAK 

 
Riau Province is one of the largest coconut-producing regions in Indonesia. However, the process 
of coconut husk removal is still carried out manually using simple tools, which poses injury risks 
and is inefficient. This study aims to design an ergonomic, safe, and affordable coconut husk 

remover using the Design Thinking approach. This method consists of five stages: empathize, 
define, ideate, prototype, and test—each conducted to understand user needs, define the problem, 

generate ideas, create prototypes, and perform testing. Data were collected through interviews, 
field observations, and anthropometric studies. The design process resulted in three conceptual 
tool variants, which were analyzed using a combination and weighting table. Variant A was 

selected as the best design due to its sturdy structure, use of durable materials, and ergonomic 

features that support user comfort. The tool allows for a seated working position, is easy to 

operate, and is cost-effective. This design is expected to improve farmers' productivity and 
minimize the risk of work-related injuries. 

 
Keywords: coconut husk, design thinking, ergonomic, farmer productivity, husking tool, tool 
design, work safety 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (BPSI) pada tahun 2023, Riau 

memimpin sebagai produsen kelapa terbesar di Indonesia dengan produksi 

mencapai 406,9 ribu ton, sementara itu Kementerian Pertanian menyebutkan bahwa 

luas area perkebunan kelapa di Riau pada tahun yang sama diperkirakan mencapai 

437.80 hektar. Sebagai salah satu kontributor utama dalam ekspor perkebunan 

Indonesia, kelapa menempati peringkat keempat setelah komoditas sawit, karet, dan 

kakao. Data dari BPS menunjukkan bahwa hingga kuartal III 2023, ekspor kelapa 

Indonesia mencapai 1,53 juta ton atau senilai 819,26 juta dolar. 

Indonesia adalah salah satu negara penghasil kelapa terbesar di dunia, 

dengan produk turunannya yang beragam dan banyak digunakan dalam berbagai 

sektor industri, seperti makanan, minuman, kosmetik, dan farmasi. Pohon kelapa 

sangat diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari dan juga dibutuhkan untuk bahan 

pelengkap makanan seperti serundeng kelapa atau santan kelapa dan masih banyak 

lagi (Subekhi, dkk., 2023). Proses pengolahan kelapa memiliki beberapa tahapan 

penting, salah satunya adalah pengupasan batok kelapa untuk memisahkan daging 

buahnya. Namun, proses ini sering kali menjadi kendala dalam industri kecil dan 

menengah, karena alat pengupas kelapa yang tersedia masih memiliki keterbatasan 

dari sisi biaya, keselamatan kerja, dan kenyamanan penggunaan. Akibatnya, banyak 

pekerja masih harus menggunakan cara manual yang menguras tenaga, memakan 

waktu, dan berisiko tinggi terhadap keselamatan. 

Proses pengupasan sabut kelapa pada pengepul buah kelapa masih dilakukan 

dengan memakai peralatan yang sederhana misalnya, kayu yang diruncingkan, tombak, 

serta parang Saat ini, alat pengupas kelapa yang ada di pasaran memiliki harga yang 

relatif mahal, yaitu lebih dari Rp 2.000.000, sehingga sulit dijangkau oleh industri 

kecil dan menengah yang memiliki keterbatasan anggaran. Selain itu, dari sisi 

keselamatan kerja, alat pengupas kelapa yang tersedia masih memiliki tingkat risiko 
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yang cukup tinggi, karena banyak yang menggunakan pisau atau komponen tajam 

lainnya yang memerlukan keahlian khusus dalam penggunaannya. Hal ini 

menempatkan pekerja pada risiko cedera dan mempengaruhi efisiensi produksi. 

Meskipun alat pengupas sabut kelapa sudah banyak dirancang dari proses 

pengoperasian yang manual, mesin atau kombinasi alat mengupas sabut kelapa 

manual dengan alat mengupas sabut kelapa yang memakai mesin. 

 
 
 

 
A 

 
 
 

 
B 

 

Gambar 1.1 Proses Pengupasan Sabut Kelapa 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2024) 

Dari Gambar 1.1 Gambar A menunjukkan proses pengupasan sabut kelapa 

yang menggunakan bantuan mesin, di mana daya listrik berfungsi sebagai 

penggerak mata pisau alat pengupas sabut kelapa. Penggunaan mesin ini dapat 

mengurangi ketergantungan pada tenaga manusia (operator) dalam proses 

pengupasan, sehingga meningkatkan efisiensi dan kecepatan. Namun, salah satu 

kendala yang dihadapi adalah tidak semua daerah penghasil kelapa memiliki akses 

terhadap sumber listrik, yang membuat penggunaan mesin tidak selalu dapat 

diterapkan secara optimal di seluruh wilayah penghasil kelapa. 

Di sisi lain, Gambar B menggambarkan proses pengupasan yang 

sepenuhnya mengandalkan tenaga manusia. Meskipun lebih mudah diakses karena 

tidak memerlukan sumber daya listrik, metode ini berisiko menyebabkan keluhan 

fisik pada pekerja, seperti rasa sakit atau kelelahan pada beberapa bagian tubuh 

tertentu, terutama pada tangan, punggung, dan kaki. Penggunaan tenaga manusia 
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secara berulang dan dalam posisi tubuh yang membungkuk meningkatkan potensi 

terjadinya cedera atau masalah ergonomi bagi operator. 

Seiring dengan itu, pengembangan alat pengupas kelapa terus dilakukan 

untuk mengatasi masalah tersebut, terutama dalam hal mengurangi risiko cedera 

serta keluhan fisik yang sering dialami oleh para pekerja. Penelitian-penelitian 

terbaru, seperti yang dilakukan oleh Muhammad Nabil (2023), bertujuan untuk 

merancang alat yang lebih aman, ergonomis, dan efisien, yang dapat mengurangi 

ketergantungan pada tenaga manusia serta meningkatkan kenyamanan dan 

keselamatan dalam pengoperasiannya. 

 

Gambar 1.2 Mesin pengupas sabut kelapa 
(Sumber :Muhammad Nabil, 2023) 

Gambar 1.2 merupakan alat mengupas sabut kelapa yang dipakai agar dapat 

mempermudah pekerja dalam pengupasan sabut kelapa. Alat pengupas sabut kelapa 

hasil penelitian yang dirancang untuk mempermudah proses pengupasan kulit luar 

sabut kelapa yang keras, baik secara manual maupun menggunakan mesin. Jika 

digunakan secara manual, alat ini dilengkapi dengan mata pisau yang dipasang 

untuk menancapkan kelapa. Operator tinggal memegang kelapa dan menggunakan 

alat dengan memijak pedal untuk membuka sabut kelapa hingga terkelupas. 
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Untuk penggunaan mesin, alat ini dilengkapi dengan mekanisme penggerak, 

seperti rantai penggerak yang berputar untuk pembuka mata pisau. Operator hanya 

menancapkan kelapa kemata pisau, dan mesin akan secara otomatis mengupas kulit 

luar sabut kelapa dengan cepat dan efisien. Cara ini ideal untuk mengupas kelapa 

dalam jumlah banyak, misalnya untuk kebutuhan industri. Dengan metode kerja 

alat pengupas sabut kelapa, operator dapat menyesuaikan dengan kebutuhan, baik 

untuk pekerjaan ringan maupun produksi dalam skala besar. Untuk memastikan 

hasil penelitian alat pengupas sabut kelapa sebelumnya perlu dikembangkan lagi, 

maka dilakukan pengujian ulang dengan seperti gambar beikut: 

 
Gambar 1.3 Pengujian pengupas sabut kelapa 

(Sumber :Muhammad Nabil, 2023). 

Gambar 1.3 adalah pengujian ulang alat pengupas sabut kelapa dilakukan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa perancangan alat sebelumnya masih Salah 

satunya dalam segi biaya pembuatan terlalu mahal untuk para petani kelapa, 

kemudian proses pengoperasian yang belum efektif, di mana Alat ini harus 

dioperasikan dengan kedua tangan untuk menancapkan kelapa ke mata pisau secara 

berulang, sementara posisi oprator yang membungkuk diperlukan agar alat dapat 

berfungsi dengan baik. Kondisi ini menyebabkan oprator menghadapi kesulitan 

dalam mengoperasikan alat, yang berpotensi menyebabkan cedera dan keluhan 

pada beberapa bagian tubuh, seperti kaki akibat pedal yang keras saat diinjak, 
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tangan karena mata pisau yang kurang tajam sehingga memerlukan tenaga ekstra 

untuk menancapkan kelapa, serta pinggang akibat posisi membungkuk saat 

menancapkan kelapa ke mata pisau. Selain itu, mesin pada alat tersebut tidak 

dilengkapi dengan pengaman atau pelindung pada rantai penggerak mesin yang 

digunakan untuk membuka sabut kelapa. Alat ini juga sulit dipindahkan karena 

bobotnya yang terlalu berat. 

Dari permasalahan di atas, diperlukan inovasi dalam desain alat pengupas 

kelapa yang tidak hanya efektif dan efisien dari segi biaya, tetapi juga 

memperhatikan aspek ergonomi dan keselamatan. Metode design thinking adalah 

pendekatan yang tepat untuk mengatasi hal ini, karena fokus utamanya adalah pada 

pemahaman mendalam terhadap kebutuhan pengguna serta memungkinkan 

pengembangan solusi kreatif yang berorientasi pada peningkatan pengalaman 

pengguna. Dengan melalui tahapan design thinking, seperti empathize, define, 

ideate, prototype, dan test, diharapkan dapat dihasilkan desain alat pengupas kelapa 

yang terjangkau, aman, dan ergonomis, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam proses pengupasan kelapa, penelitian ini berfokus ke 

redisain alat pengupas kelapa dengan menggunakan metode design thinking untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pengupasan kelapa, sekaligus 

menjawab kebutuhan industri kecil dan menengah yang memerlukan alat yang lebih 

terjangkau, aman, dan nyaman digunakan. 

Perancangan dengan metode design thinking menurut jhon e.arnold dalam 

bukunya creative engineering merupakan salah satu metode yang bersifat human 

centered (audiens) dimana metode ini juga bersifat iteratif atau bisa di check bolak 

balik, walaupun memiliki urutan prosedur sistematis (Tampubolon, dkk., 2024). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana Redesain alat pengupas sabut kelapa yang efektif, aman, ergonomis, 

dan terjangkau untuk meningkatkan produktivitas dan keselamatan pekerja di 

industri kecil dan menengah dengan metode Design Thinking?" 
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1.3 Tujuan Penilitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini Redesain alat pengupas sabut kelapa untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja dengan menggunakan metode Design 

Thinking. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilakukan sebagai laporan tugas akhir yang bertujuan agar 

peneliti dapat mengembangkan ide dan mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh 

dalam perkuliahan kedalam laporan penelitian sesuai dengan keadaan dilapangan. 

2. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan bahan referensi dan pertimbangan dalam memecahkan 

masalah sejenis dengan penulisan ini, khususnya tentang faktor-faktor yang 

dominan terhadap perancangan dan pengembangan produk sehingga masih dapat 

dikembangkan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pengguna 

Memudahkan serta menurunkan risiko keluhan dan cedera pada saat 

mengoperasikan alat pengupas sabut kelapa. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan dan pengujian dilakukan di Lab Teknik Industri UIN SUSKA 

RIAU. 

2. Fokus pada Redesain alat pengupas sabut kelapa tua yang digunakan untuk 

proses pengupasan kelapa secara manual, tanpa membahas teknologi 

pengolahan kelapa lainnya. 

3. Redesain alat pengupas sabut kelapa hanya untuk membuka sabut kelap tua. 

4. Penelitian ini tidak mencakup pengembangan mesin pengupas kelapa 

dengan teknologi tinggi yang memerlukan sumber daya listrik yang 

besar atau spesifikasi industri besar. 
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1.6 Posisi Penelitian 
Posisi penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Posisi penelitian 
 

NO Nama Peneliti Judul 
Penelitian 

Permasalahan Metode Hasil 

1. REVY 
ANDYAKSA 
SARONI,2021 

Perancangan 
Dan Pembuatan 
Lemari 
Multifungsi 
Hemat Ruang 
Dengan Metode 
Design 
Thinking 

peneliti menemukan beberapa 
furnitur seperti lemari 
pakaian, meja belajar dan 
tempat tidur yang banyak 
memakan tempat sehingga 
ruangan kamar menjadi 
sempit 

Metode 
Design 
Thinkin g 

Penilaian diberikan berdasarkan 
aspek kenyamanan, kepraktisan, 
dan keindahan dari produk yang 
telah digunakan. Skor penilaian 
diberikan dengan skala nilai 1 
hingga 5 dengan keterangan 
skor 1 berarti tidak puas, skor 2 
berarti kurang puas, skor 3 
berarti cukup puas,skor 4 berarti 
puas, dan skor 5 berarti sangat 
puas. Berikut tabel penilaian 
terhadap 
produk 

2. Sari, 
P.Kartina, A. 
H. Pratiwi, A. 
M.,Oktariana, 
F.Nasrulloh, 
M. F.& Zain, 
S. A. 2020 

Implementasi 
Metode 
Pendekatan 
Design 
Thinking dalam 
Pembuatan 
Aplikasi Happy 
Class Di 
Kampus UPI 
Cibiru 

Dalam  penelitian tersebut, 
kami menemukan berbagai 
permasalahan terkait fasilitas 
seperti permasalahan listrik di 
kelas yang  kadang tidak 
berfungsi,kurangnyamanajem 
en aset seperti proyektor dan 
terminal,  serta   miss 
communication antar kelas 
terhadap pemesanan fasilitas 
ruang kelas dan lain 
sebagainya. 

Metode 
Design 
Thinkin g 

Pada tahap terakhir dilakukan 
proses testing dengan 
menggunakan paper prototype 
dan digital prototype yang sudah 
dibuat. Pengujian dilakukan 
dengan 20 responden dengan 
cara memberikan Prototipe 
aplikasi dan mewawancarai 
kepada responden. 

3. Fahrul Setyo 
Prabowo,2020 

Perancangan 
dan Pembuatan 
Transformab le 
Furniture 
dengan 
Menggunaka n 
Design 
Thinking 

permasalahanyang sebenarnya 
terjadi adalah meskipun 
dengan disediakannya puluhan 
hingga ratusan ruang huni 
dalam lahan yang terbatas, 
luas ruang yang disediakan 
pastinya juga akan terbatas 

Metode 
Design 
Thinkin g 

penelitian ini berpeluang untuk 
dilanjutkan dengan 
mempertimbangkan aspek 
ekonomi dengan pemilihan 
bahan dan material atau 
komponen yang lebih murah 
namun mempunyai kualitas 
yang bagus. 
Kemudian dari segi desain 
virtual 3D yang dibuat juga 
masih bisa diminimalisir 
sehingga pada saat proses 
fabrikasi bisa lebih ergonomis 
dibandingkan 
dengan yang sudah ada. 
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4. IRSA DIAS 
PUTRA 
ASMUNI,202 1 

Rancang 
Bangun Lemari 
Pakaian 
Multifungsi 
Menggunaka n 
Metode Design 
Thinking 

Meskipun begitu, dengan 
disediakannya puluhan hingga 
ratusan ruang dalam lahan 
yang terbatas, tentu luas ruang 
yang disediakan juga sangat 
akan terbatas. 

Metode 
Design 
Thinkin g 

Persentase kinerja berat yang 
diterima linear actuator saat 
benda dalam kondisi diam 
sebesar 6,9% dan saat benda 
dalam kondisi bergerak sebesar 
5,2% serta pada lift up top 
sebesar 13,9% dari kinerja berat 
maksimum masingmasing 
alat. 

5. Muhammad 
Nabil,2023 

PERANCAN 
GAN ULANG 
ALAT 
PENGUPAS 
KELAPA 
ERGONOMI S 
MENGGUN 
AKAN 
METODE 
RASIONA 

Alat pembuka kelapa dengan 
menggunakan baji,alat 
Tersebut  alat ini  cukup 
menguras  tenaga karena 
tampak pekerja mengalami 
kelelahan. Selain itu waktu 
yang dibutuhkan   untuk 
mengupas sabut kelapa juga 
cukup lama. 
Pekerja juga dapat mengalami 
beberapa penyakit akibat kerja 
seperti nyeri punggung, sakit 
pinggang, dan cedera pada 
tangan karena postu kerja 
yang kurang ergonomi dengan 
leher dan bahuyang 
membungkuk. 

Metode 
Rasional 

Rancangan alat pengupas sabut 
kelapa dapat mengurangi tingkat 
keluhan dan cedera saat 
membuka kelapa, 

6. Zikri Fadlah 
Hasanin 

Redesain   alat 
pengupas sabut 
kelapa untuk 
meningkatkan 
efektivitas dan 
efisensi  kerja 
dengan 
menggunakan 
metode desighn 
thingking 

Redesain alat pengupas sabut 
kelapa yang efektif, aman, 
ergonomis, dan terjangkau 
untuk meningkatkan 
produktivitas dan keselamatan 
pekerja di industri kecil dan 
menengah dengan metode 
Design Thinking 

Desain 
thinking 

Perancangan alat pengupas 
sabut kelapa dengan metode 
Design Thinking berhasil 
menciptakan solusi ergonomis 
dan efisien bagi petani. Alat ini 
portabel, menggunakan pedal, 
dan nyaman digunakan sambil 
duduk. Varian A dipilih karena 
kuat dan sesuai kebutuhan. 
Pengujian menunjukkan waktu 
kupas 1,5 menit/butir, 
meningkat 100–160% dari alat 
tradisional. Harga jual Rp 
906.000 dinilai sesuai daya beli 
petani. Alat ini layak, efisien, 
dan meningkatkan 
produktivitas kerja. 



9  

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan sistematika penelitian dibuat agar dapat memudahkan 

pembahasan pada tugas akhir ini. Penjelasan mengenai penelitian ini disusun dalam 

sistematika penulisan dengan urutan seperti yang ditulis berikut ini 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, posisi penelitian serta 

sistematika penulisan laporan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi penjelasan yang memuat deskripsi dan analisis 

(pembahasan) mengenai data-data yang berhubungan dengan 

perancangan alat pengupas kelapa yang kemudian dituangkan dalam 

beberapa sub bab, sesuai dengan keperluan. Adapun teori yang 

didapatkan bersumber dari jurnal, buku, dan media lainnya yang 

dapat membantu teoritis dari penenelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan langkah-langkah atau tahapan- tahapan yang 

dilakukan dalam penyelesaian penelitian yang dimulai dari studi 

literatur hingga penutup yang digambarkan melalui alat pembuka 

kelapa. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, 

terdiri dari lokasi penelitian, metode pengumpulan data, langkah 

pemecahan masalah dan metode analisa data 

BAB V ANALISA 

Bab ini berisikan tentang analisis dan interpretasi hasil rancangan 

pembahasan mengenai pengumpulan dan pengolahan data yang 

dilakukan pada bab sebelumnya. 
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BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang 

dikemukakan dari hasil analisis dan pemecahan masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Kelapa 

Pohon kelapa (Cocos Nucifera Linn) dikenal sebagai tanaman serbaguna 

atau the tree of life karena hampir seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan untuk 

menunjang kesejahteraan manusia, terutama di wilayah tropis. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, Provinsi Riau menjadi penghasil kelapa 

terbesar di Indonesia, dengan produksi mencapai 387,9 ribu ton. Luas 

perkebunan kelapa di provinsi tersebut sekitar 418.270 hektar, di mana 

Kabupaten Indragiri Hilir yang berbatasan langsung dengan Provinsi Jambi — 

menjadi sentra utamanya.Sebagai komoditas bernilai ekonomi tinggi, buah 

kelapa memiliki empat bagian utama, yaitu sabut, tempurung, air, dan daging, 

yang dapat diolah menjadi berbagai produk pangan dan non-pangan. Sabut 

kelapa dapat diproses menjadi serat untuk bahan matras, karpet, geotekstil, dan 

kerajinan. Tempurung dimanfaatkan sebagai bahan baku arang, arang aktif, serta 

berbagai kerajinan dan tepung tempurung. Kayu kelapa berpotensi digunakan 

dalam industri mebel, kerajinan, hingga bahan bangunan seperti kusen dan 

dinding, bahkan limbahnya dapat diolah menjadi pulp, arang, atau papan 

partikel. 

Selain itu, air kelapa dan ari kelapa juga memiliki nilai guna sebagai 

bahan baku minuman dan produk fermentasi seperti nata dan kecap. Daging 

kelapa menjadi bagian yang paling banyak dimanfaatkan, baik untuk konsumsi 

langsung maupun produk turunan, seperti Virgin Coconut Oil (VCO) yang 

memiliki potensi pasar global. Untuk memaksimalkan nilai guna buah kelapa 

secara keseluruhan, diperlukan proses pengolahan yang efisien, salah satunya 

melalui penggunaan alat pengupas sabut kelapa yang tepat guna (Amin, dkk., 

2020). 

2.2 Alat Pengupas Sabut Kelapa 

Alat pengupas sabut kelapa merupakan perangkat yang berfungsi untuk 
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memisahkan sabut dari buah kelapa. Sabut kelapa adalah lapisan luar yang 

berserat dan keras, yang harus dipisahkan untuk memungkinkan 

pemanfaatannya 

lebih lanjut, baik sebagai bahan baku industri tekstil, kerajinan, maupun sebagai 

sumber energi alternatif. Jenis alat ini beragam, mulai dari bentuk tradisional 

hingga modern, bergantung pada teknologi dan kebutuhan pengguna. Pada alat 

konvensional, proses pengupasan biasanya dilakukan secara manual 

menggunakan alat sederhana seperti tombak, parang, atau kayu runcing. 

Penggunaan metode ini menuntut tenaga fisik yang besar dan keterampilan 

khusus, namun sering kali mengabaikan faktor kenyamanan dan keselamatan 

kerja, sehingga dapat menyebabkan kelelahan atau cedera. 

Dengan perkembangan teknologi, alat pengupas sabut kelapa turut 

mengalami inovasi, di mana versi modernnya hadir dalam bentuk mesin yang 

lebih efisien. Alat modern ini dirancang untuk mempercepat proses kerja, 

mengurangi risiko cedera, dan memperhatikan aspek ergonomis agar nyaman 

digunakan dalam waktu yang lama. Kehadiran alat ini terbukti mampu 

meningkatkan produktivitas, serta mempermudah pekerjaan bagi masyarakat 

yang bergelut di sektor perkebunan dan pengolahan kelapa. Baik versi 

tradisional maupun modern, alat ini memiliki peranan penting dalam mendukung 

berbagai aktivitas yang berhubungan dengan kelapa. Tujuan perancangannya 

adalah untuk meringankan beban kerja, mempercepat proses produksi, dan 

menunjang keberlangsungan ekonomi masyarakat. Seperti disampaikan oleh 

Azmi dkk. (2021), pengembangan alat pengupas sabut kelapa sangat 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup, efisiensi kerja, dan daya 

saing pelaku usaha di bidang kelapa. 

2.3 Produk 

Produk merupakan hasil dari proses inovasi yang dirancang untuk 

menjawab kebutuhan pengguna atau pasar. Dalam penelitian ini, alat pengupas 

sabut kelapa dikembangkan sebagai solusi terhadap berbagai permasalahan pada 

metode manual, seperti rendahnya efisiensi, tingginya risiko cedera, dan beban 



13  

kerja fisik yang berat. Alat ini dirancang agar lebih efektif, nyaman, dan aman 

digunakan, dengan mengintegrasikan fungsi kerja yang optimal serta prinsip 

ergonomi. (Junika, dkk., 2024). 

2.4 Perencanaan Produk 

Perancangan produk adalah suatu proses terstruktur yang bertujuan 

mengembangkan solusi sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna. Dalam 

penelitian ini, proses perancangan alat pengupas sabut kelapa melibatkan 

beberapa tahapan penting, mulai dari identifikasi kebutuhan pengguna, 

pengembangan gagasan, pembuatan desain konsep, penyusunan prototipe, 

hingga tahap pengujian. Tujuan utama dari proses ini adalah menghasilkan alat 

yang efisien, ergonomis, dan mampu menunjang peningkatan produktivitas 

kerja. Dengan pendekatan yang berfokus pada kebutuhan pengguna, rancangan 

yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi solusi tepat guna yang relevan serta 

berkelanjutan. (Ulrich, 2001) 

2.5 Perancangan Produk 

Perancangan adalah suatu proses terstruktur yang bertujuan merumuskan 

pekerjaan yang akan dilakukan dengan pendekatan teknis tertentu, serta 

mencakup rincian struktur, komponen, dan batasan dalam pelaksanaannya (Azis, 

dkk., 2020). Pulat dalam Prabowo (2020) menyebut bahwa proses perancangan 

secara umum terdiri dari empat tahap yang disebut NIDA: Need (menentukan 

kebutuhan), Idea (mengembangkan gagasan), Decision (memilih alternatif 

terbaik), dan Action (tahap implementasi atau realisasi produk). Dari pandangan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa perancangan merupakan upaya sistematis 

dalam menciptakan solusi atas kebutuhan manusia, dengan tetap 

mempertimbangkan potensi hambatan selama proses maupun pada hasil akhir. 

 
2.6 Perancangan dan Pengembangan Produk 

Perancangan produk merupakan proses menjabarkan ide atau gagasan 

menjadi solusi nyata untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam proses 

perancangan dan pengembangan produk, dibutuhkan beberapa tahapan agar 

pelaksanaan pembuatan produk dapat dilakukan secara lebih terarah dan efisien. 
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Menurut Prasnowo, dkk. (2020), tahapan-tahapan tersebut meliputi: 

1. Desain merupakan langkah awal perencanaan pembuatan produk yang 

memiliki output berupa sketsa gambar suatu produk yang akan dibuat. 

2. Manufacturing merupakan bagian dalam produksi terutama untuk 

menentukan langkah-langkah yang diperlukan untuk pembuatan 

produk. 

3. Perencanaan bahan merupakan perencanaan yang berhubungan dengan 

bahan- bahan produksi yang akan digunakan untuk pembuatan 

produk.Perencanaan biaya merupakan suatu langkah memperkirakan 

seberapabesar biaya yang akan dikeluarkan dalam pembuatan suatu produk. 

2.7 Redesign 

Redesign merupakan proses perbaikan atau pembaruan terhadap suatu 

sistem atau produk, dengan fokus utama pada peningkatan aspek fungsional 

yang berkaitan dengan kebutuhan dan kenyamanan pengguna. Tujuan utama dari 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan efisiensi, keselamatan, dan kenyamanan 

dalam penggunaan suatu produk atau sistem. Dalam praktik perancangan teknik, 

redesign dilakukan guna mencapai hasil yang lebih optimal dalam memenuhi 

kebutuhan manusia, dengan tetap memperhatikan perkembangan teknologi yang 

tersedia dan relevan dalam masyarakat saat ini. Dalam proses tersebut, terdapat 

tiga aspek penting yang harus menjadi perhatian utama, yaitu: 

1. Setiap proses perancangan harus dilandasi oleh tujuan yang jelas, yakni 

menciptakan atau menyempurnakan suatu sistem agar lebih efisien, aman, dan 

nyaman saat digunakan. 

2. Desain yang baik harus berpusat pada kebutuhan pengguna, mencakup aspek 

fungsi, kenyamanan, serta kemudahan dalam pengoperasian produk atau 

sistem tersebut. 

3. Dalam merancang, penting untuk mempertimbangkan perkembangan 

teknologi yang tersedia dan bagaimana teknologi tersebut dapat 

diintegrasikan secara efektif untuk menjawab kebutuhan yang telah 

ditetapkan. 
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2.8 Design Thinking 

Design Thinking merupakan metode kolaborasi yang mengumpulkan 

banyak ide dari disiplin ilmu untuk memperoleh sebuah solusi. Design thinking 

tidak hanya berfokus pada apa yang dilihat dan dirasakan, namun juga 

berfokus 

pada pengalamanpengguna (user). Design thinking digunakan untuk mencari 

solusiyang paling efektif dan efisien untuk memecahkan suatu masalah yang 

kompleks. Pemikiran yang diterapkan adalah pemikiran komprehensif untuk 

mendapatkan sebuah solusi. DesignThinking dibagi menjadi 5 tahapan, antara 

lain sebagai berikut (Sari, dkk., 2020): 

 

Gambar 2.1 Tahapan Design Thinking 

Sumber: Sari, dkk., 2020) 

 
1. Empathize 

Tahap untuk mendapatkan pemahaman empati adalah langkah pertama 

dalam proses pemecahan masalah yang bertujuan untuk memahami secara 

mendalam kebutuhan, perasaan, dan pengalaman pengguna terkait masalah 

yang ingin diselesaikan. Pada tahap ini, desainer atau tim fokus pada 

mendengarkan dan mengobservasi pengguna secara langsung, untuk 

mengetahui tantangan, kesulitan, dan kebutuhan mereka. Tujuan utamanya 

adalah untuk "merasakan" dan memahami masalah dari sudut pandang 

pengguna, baik secara fisik, emosional, maupun kontekstual. Dengan 

pemahaman yang diperoleh, tim dapat merumuskan masalah dengan lebih jelas 

dan kemudian mengembangkan solusi yang lebih relevan dan efektif. Pada 

tahapan ini adapun hal yang bisa dilakukan adalah: 

a. Melakukan  Wawancara  Wawancara  dilakukan  untuk  mengetahui 
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permasalahan yang dialami oleh pengguna. Wawancara yang dilakukan 

dapat dalam bentuk Indepth Interview (IDI) atau Focus Group Discussion 

(FGD). 

b. Melakukan Observasi adalah proses pencatatan terhadap suatu fenomena 

atau gejala menggunakan alat bantu tertentu, yang dilakukan secara 

sistematis untuk tujuan ilmiah. Sama seperti wawancara dan survei, 

observasi bertujuan 

untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam proses penelitian 

(Pratama, dkk., 2024). 

2. Define 

Pada tahap define, data yang telah diperoleh dari proses empathize 

dianalisis untuk mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan utama yang 

perlu diselesaikan. Fokus utama pada tahap ini adalah menyusun pemahaman 

yang lebih spesifik dan mendalam mengenai permasalahan pengguna, 

berdasarkan hasil wawancara, observasi, maupun pengalaman langsung di 

lapangan. Tujuan dari tahap ini adalah mengungkap akar permasalahan secara 

jelas agar solusi yang dirancang nantinya benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Tahap define menjadi krusial karena membantu tim tetap fokus pada 

isu yang paling penting, sehingga proses pencarian solusi menjadi lebih terarah, 

efisien, dan relevan. 

a. Menganalisis informasi yang terkumpul untuk mengidentifikasi pola dan 

mendefinisikan masalah inti. Setelah mengumpulkan informasi dari tahap 

empati, langkah berikutnya adalah menganalisis informasi tersebut untuk 

mengidentifikasi pola atau temuan penting yang muncul. Dengan menganalisis 

data secara holistik, kita dapat menggali akar masalah inti yang ingin 

diselesaikan. 

b. Setelah masalah inti berhasil diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah 

menyusun pernyataan masalah yang terstruktur dan terfokus. Pernyataan ini berfungsi 

sebagai acuan dalam proses eksplorasi ide serta membantu tim tetap fokus pada tujuan 

yang hendak dicapai dalam pengembangan solusi (Djamaris, dkk., 2023). 
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3. Ideate 

Pada tahap ideate, tim mulai menghasilkan berbagai ide kreatif untuk 

menyelesaikan masalah yang telah didefinisikan pada tahap define. Pada tahap 

ini, tujuan utamanya adalah untuk berpikir terbuka dan menghasilkan sebanyak 

mungkin solusi potensial tanpa membatasi kreativitas. Semua ide, baik yang 

sederhana maupun kompleks, ditampung dan dieksplorasi untuk melihat mana 

yang paling sesuai dengan kebutuhan pengguna dan masalah yang dihadapi. 

Proses ini sering melibatkan brainstorming atau diskusi kelompok untuk 

menggali 

berbagai pendekatan yang dapat mengatasi masalah secara efektif dan inovatif. 

Tahap ideate membantu menghasilkan solusi-solusi yang beragam sebelum 

memilih ide yang paling tepat untuk diuji lebih lanjut ( Widodo , dkk., 2021). 

4. Prototype 

Pada tahap prototype, ide-ide terpilih dari proses ideate diwujudkan 

dalam bentuk rancangan nyata berupa prototipe. Pada tahap ini, peneliti mulai 

mengembangkan produk berdasarkan hasil penggalian kebutuhan pada tahap 

empathize serta ide-ide dari pengguna. Prototipe disusun dalam bentuk gambar 

desain yang dibuat sendiri oleh peneliti dan disesuaikan dengan masukan dari 

informan pengguna. 

Saat ditunjukkan kepada kedua informan, mereka memberikan respons 

positif dan menyatakan bahwa desain produk sesuai dengan kebutuhan yang 

telah mereka sampaikan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa prototipe 

yang dikembangkan telah mencerminkan harapan dan preferensi pengguna 

secara akurat (Kurniawati, dkk., 2024). 

5. Test 

Pada tahap test, prototipe yang telah dikembangkan diuji untuk menilai 

sejauh mana produk tersebut efektif dalam menyelesaikan permasalahan yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Dalam konteks alat pengupas sabut kelapa, 

pengujian dilakukan secara langsung oleh pengguna akhir seperti petani atau 

pekerja lapangan guna memperoleh masukan yang relevan. 
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Melalui tahap ini, aspek fungsionalitas, kenyamanan, dan efisiensi alat 

dievaluasi secara menyeluruh. Jika ditemukan kekurangan, maka dilakukan 

perbaikan guna menyempurnakan desain. Proses pengujian ini sangat penting 

untuk memastikan bahwa alat benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna 

dan siap digunakan secara optimal di lapangan (Abdillah, dkk., 2024). 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Metodologi Penelitian merupakan tahap-tahap pelaksanaan penelitian 

terutama pada proses pembuatan alat pengupas sabut kelapa yang langkah- 

langkahnya digambarkan seperti pada Flowchart berikut: 

 
Gambar 3.1 Flowchart Metodelogi Penelitian 
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3.1 Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan merupakan langkah awal yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan memahami konteks penelitian terkait alat pengupas sabut 

kelapa. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi langsung di lokasi penelitian, 

yaitu Laboratorium Teknik Industri UIN Suska Riau. Tujuan utama dari observasi 

ini adalah untuk memperoleh gambaran awal tentang proses kerja alat yang sudah 

ada, kendala yang dihadapi pengguna, serta kebutuhan yang belum terpenuhi. 

Selain itu, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung 

yang relevan sebagai acuan dalam merancang alat yang lebih inovatif dan efektif. 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh landasan teoretis yang kuat 

guna mendukung pelaksanaan penelitian. Literatur yang dikaji meliputi sumber- 

sumber akademik seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, serta penelitian terdahulu 

yang relevan dengan desain alat, metode Design Thinking, dan pengembangan 

teknologi. Proses ini bertujuan untuk memahami pendekatan desain yang sudah 

ada dan mengidentifikasi celah penelitian yang dapat diisi melalui inovasi alat 

pengupas sabut kelapa. Studi literatur juga memberikan informasi tentang prinsip- 

prinsip ergonomi, efisiensi energi, dan keselamatan kerja yang menjadi acuan 

dalam perancangan alat. 

3.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan komponen penting dalam penelitian, 

berfungsi sebagai panduan untuk menentukan fokus dan arah kajian. Dengan 

adanya rumusan masalah, penelitian dapat terstruktur secara sistematis untuk 

menjawab permasalahan yang diidentifikasi. Dalam konteks penelitian ini, 

rumusan masalah bertujuan mengatasi tantangan dalam merancang alat pengupas 

sabut kelapa yang lebih efektif, ergonomis, dan aman dibandingkan alat 

sebelumnya. Alat yang ada dinilai kurang efektif dari segi kenyamanan, efektivitas 

waktu, serta keselamatan pengguna, sehingga memerlukan inovasi dalam desain. 

Penelitian ini juga berfokus pada penerapan metode 
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Design Thinking, yang melibatkan pendekatan sistematis untuk memahami 

kebutuhan pengguna dan menghasilkan solusi desain yang inovatif serta relevan. 

Dengan rumusan masalah yang jelas, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi nyata, baik dalam peningkatan performa alat maupun 

dalam menghadirkan desain yang lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna. 

3.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang alat pengupas sabut kelapa 

yang lebih efektif, ergonomis, dan aman digunakan, dengan mengatasi kekurangan 

yang ada pada desain alat sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan solusi desain yang dapat meningkatkan kenyamanan pengguna, 

efektivitas waktu, serta keselamatan kerja. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk menerapkan metode Design Thinking dalam proses perancangan, guna 

memahami secara mendalam kebutuhan pengguna dan menghasilkan desain yang 

inovatif serta responsif terhadap permasalahan yang ada. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat ditemukan desain alat yang lebih optimal, yang tidak hanya 

memenuhi standar fungsionalitas, tetapi juga memberikan kontribusi dalam 

peningkatan produktivitas dan keselamatan pengguna dalam pengolahan sabut 

kelapa. 

3.5 Pengumpulana Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk yang kemudian hasil data 

pengumpulan data yang diperoleh akan diolah dan akan berpengaruh terhadap 

hasilpenelitian secara keseluruhan. Adapun data yang dibutuhkan padapenlitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung, 

seperti wawancara, yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi penting. 

Informasi tersebut digunakan sebagai landasan dalam pengembangan dan 

pengoperasian alat pengupas sabut kelapa, serta sebagai acuan dalam penetapan 

tujuan perancangan alat. Penelitian ini berfokus pada beberapa indikator utama, 

yaitu kenyamanan, kemudahan penggunaan, efektivitas, dan efisiensi. 
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2. Data Antopometri 

Data antropometri ini untuk mengetahui dimensi alat yang mampu 

menciptakan postur kerja dan menyesuaikan alat yang akan dirancang dengan 

tubuh manusia agar menurunkan keluhan-keluhan yang dirasakan oleh pekerja 

saat mengupas sabut kelapa. Berikut data antropometri Indonesia yang digunakan 

untuk merancang alat pengupas sabut kelapa berdasar data Perhimpunan 

Ergonomi indonesia. 

Tabel 3.1 Data Antopometri Orang Indonesia 

Dimensi Tubuh 5th 50th 95th 

Tinggi Siku Dalam Posisi 
Duduk(cm). 

11.11 24.63 38.15 

Panjang Rentang Tangan 
Kedepan(cm). 

48.36 66.18 84 

 
3. Konsep Pendukung 

Alat eksisting merupakan alat yang sudah ada dan telah digunakan oleh 

masyarakat sebelum dilakukan pengembangan atau perancangan alat baru. Dalam 

konteks penelitian ini, alat eksisting merujuk pada alat pengupas sabut kelapa 

tradisional maupun semi-modern yang masih umum digunakan oleh para petani di 

lapangan. Alat ini menjadi salah satu sumber utama dalam proses pengumpulan 

data karena memberikan gambaran nyata mengenai cara kerja, kelebihan, serta 

kekurangan yang dialami pengguna secara langsung. Berikut gambar konsep 

pendukung : 

 
Gambar 4.1 Alat Eksisting 

(Sumber : Pengolahan Data, 2025) 
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3.6 Pengolahan Data 

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, maka langkah selanjutnya 

adalah pengolahan data. Adapun tahap pengolahan data pada metode design 

thinking adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Empathize 

Tahap awal dalam metode Design Thinking adalah Empathize, yang 

bertujuan untuk Sebagai upaya untuk menghasilkan desain alat yang tepat guna, 

ergonomis, dan efisien, penelitian ini menggunakan pendekatan Design Thinking. 

Pendekatan ini terdiri dari lima tahapan, yaitu memahami pengguna (empathize), 

merumuskan masalah (define), mengembangkan ide solusi (ideate), merancang 

prototipe (prototype), dan melakukan pengujian (test). Setiap tahapan dirancang 

untuk menggali kebutuhan pengguna secara mendalam dan mengintegrasikannya 

ke dalam proses perancangan produk. Pada proses pengumpulan data, wawancara 

menjadi metode utama yang digunakan untuk mengetahui langsung kondisi di 

lapangan dan preferensi pengguna alat pengupas sabut kelapa. Melalui wawancara 

ini diperoleh informasi penting mengenai alat yang digunakan sebelumnya, 

persepsi kenyamanan, aspek keselamatan kerja, efisiensi waktu, ekspektasi 

terhadap alat baru, serta harga yang dianggap wajar oleh pengguna.Seluruh data 

yang terkumpul kemudian diinterpretasikan untuk merumuskan kebutuhan utama 

dalam perancangan alat yang lebih baik temuan ini juga menjadi dasar 

pembanding terhadap alat yang telah ada sebelumnya. 

3.6.2 Define 

Setelah tahapan Empathize dilanjutkan dengan tahapan Define. Define 

sendiri merupakan sebuah tahapan dimana didapatkan hasil pengamatan yang 

nantinya akan dianalisa sebagai solusi permasalahan. Tahap define disini 

dilakukan dengan melihat kebutuhan konsumen, kebutuhan konsumen diperoleh 

dengan melakukan ujin alat sebelumnya yang dimana terdapat beberapa masalah 

pada alat sebelumnya yaitu dari segi biaya, ergonomi, keselamatan dan keamanan 

pada alat sebelumnya. Dan kebutuhan konsumen menjadi acuan dalam pembuatan 

desain alat pengupas sabut kelapa. 



24  

3.6.3 Ideat 

Tahap Ideate, atau penentuan konsep dan desain, dilakukan dengan 

menganalisis data observasi dari studi kasus. Data tersebut diolah dan dirumuskan 

menjadi sebuah konsep solusi untuk permasalahan yang ada. Alat yang akan 

dirancang adalah portabel, dirancang untuk memudahkan konsumen saat 

beraktivitas. Hasil dari desain ini akan dijadikan acuan dalam pembuatan produk. 

3.6.4 Prototype 

Penentuan ukuran alat pengupas sabut kelapa didasarkan pada hasil 

observasi di Laboratorium Teknik Industri UIN SUSKA, dengan menyesuaikan 

kondisi ruangan dan fungsi alat. Produk ini dirancang sebagai alat jadi, dan proses 

pembuatannya meliputi beberapa tahapan, mulai dari pembuatan rangka hingga 

tahap finishing, yang disusun sesuai desain, ketentuan ukuran, serta material yang 

telah ditetapkan. 

3.7 Pengujian alat 

Produk yang telah dirancang atau produk yang sudah jadi kemudian 

dilakukan Test atau pengujian terhadap konsumen, hal ini dilakukan untuk melihat 

apakah produk yang dibuat sesuai dengan keinginan konsumen serta saran 

pengembangan terhadap produk alat pengupas sabut kelapa. 

3.8 Analisa 

Tahap analisis data dilakukan untuk mengevaluasi hasil pengujian alat. 

Peneliti mengevaluasi kelebihan dan kekurangan alat berdasarkan data yang 

diperoleh dari pengguna. Analisis ini bertujuan untuk memberikan masukan bagi 

pengembangan alat lebih lanjut agar lebih optimal. 

3.9 Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan merupakan berisikan tentang rangkuman dari penelitian dan 

perancangan produk alat pengupas sabut kelapa, serta saran ataupun masukan 

dalam penelitian dan perancangan produk yang telah dilaksanakan agar peneltian 

dan pembuatan alat pengupas sabut kelapa ini dapat lebih baik lagi dan lebih 

sempurna dalam penelitian dan perancanganproduk selanjutnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa perancangan alat pengupas sabut kelapa dengan pendekatan 

metode Design Thinking berhasil menghasilkan solusi yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, khususnya petani kelapa. Melalui tahapan empati dan 

interpretasi kebutuhan, ditemukan bahwa alat tradisional masih belum efisien 

dan menimbulkan kelelahan serta risiko cedera.Alat rancangan baru dirancang 

secara ergonomis, bersifat portabel, dan dilengkapi sistem pedal yang 

memungkinkan pengguna bekerja sambil duduk, sehingga mengurangi kelelahan 

dan meningkatkan kenyamanan kerja. Dari proses pemilihan varian konsep, 

Varian A dipilih sebagai desain akhir karena memiliki struktur yang kuat, bahan 

yang tahan lama, dan bentuk yang sesuai dengan keinginan petani. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa alat ini mampu mengupas sabut kelapa dengan 

waktu rata-rata 1 menit per butir, atau setara dengan 0,66 butir kelapa per menit, 

jauh lebih cepat dibanding alat tradisional yang membutuhkan 2 menit per butir. 

Efisiensi alat meningkat hingga 100– 160%, tanpa mengorbankan kualitas hasil 

pengupasan. Ukuran alat telah disesuaikan dengan data antropometri tubuh 

manusia Indonesia agar lebih ergonomis, dan material yang digunakan dipilih 

berdasarkan ketersediaan, kekuatan, serta kemudahan dalam perawatan. 

Penetapan harga jual alat sebesar Rp 906.000, dengan laba 50% dari HPP, dinilai 

sesuai dengan daya beli petani serta tetap menguntungkan secara finansial. 

Dengan demikian, alat pengupas sabut kelapa ini dinyatakan layak digunakan, 

efisien, dan dapat meningkatkan produktivitas kerja petani secara signifikan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat beberapa saran yang 

dapat peneliti berikan sebagai berikut : 
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1. Penyempurnaan Desain 

Diperlukan pengembangan lanjutan terhadap desain alat, khususnya pada 

sistem pelipatan dan mekanisme pedal, agar alat lebih ringkas saat disimpan dan 

semakin nyaman digunakan dalam berbagai kondisi lapangan. 

2. Pemilihan Material Tahan Karat 

Disarankan untuk menggunakan material yang memiliki ketahanan lebih 

tinggi terhadap korosi, seperti besi galvanis atau stainless steel, terutama pada 

bagian-bagian yang sering kontak dengan kelembapan, guna memperpanjang 

usia pakai alat. 

3. Peningkatan Kualitas Finishing 

Proses pengecatan dan pelapisan akhir sebaiknya ditingkatkan menggunakan 

bahan pelindung logam yang lebih kuat agar tampilan alat tetap menarik dan 

tahan terhadap cuaca atau lingkungan kerja yang keras. 

4. Uji Coba dalam Skala Luas 

Alat sebaiknya diuji lebih lanjut dengan melibatkan lebih banyak pengguna 

dari berbagai daerah untuk mendapatkan umpan balik yang beragam dan 

memperkuat validitas desain dari sisi kenyamanan, efisiensi, dan daya tahan. 

5. Pengembangan Produksi Massal 

Untuk memenuhi kebutuhan pasar, perlu dilakukan analisis produksi massal 

dan rantai distribusi, serta pengemasan alat yang praktis agar alat ini dapat 

dipasarkan secara luas dan berkelanjutan. 

6. Penambahan Fitur Keamanan 

Diperlukan pengembangan fitur tambahan seperti pelindung pisau atau sistem 

penguncian saat alat tidak digunakan untuk meningkatkan keselamatan 

pengguna, terutama saat alat dibawa atau disimpan. 
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Tahun 2008 Memasuki sekolah dasar di SDN 014 Simpang Tetap 

Darul Ihsan, Dumai 

Tahun 2014 Memasuki Sekolah MTsN 1 Dumai dan menyelesaikan 

pendidikan pada tahun 2017. 

Tahun 2017 Memasuki MAN 1 Dumai dan menyelesakan pendidikan 

pada tahun 2020. 

Tahun 2020 Terdaftar sebagai Mahasiswi Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sultan Syarif Kasim Riau Jurusan Teknik Industri 

E-Mail zikrifadlahhasanin12@gmail.com 


